BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian tentang Nilai-nilai
Pendidikan Keislaman Dalam Tradisi Sedekah Bumi (Botokan) Di
Kelurahan Tegal Bunder Kota Cilegon maka peneliti menarik kesimpulan
sebagai berikut :

Praktek tradisi sedekah bumi (botokan) ini dilaksanakan setiap
setelah panen hasil bumi selesai. Inti dari praktek tradisi sedekah bumi
(botokan) ini adalah warga masyarakat berkumpul di satu tempat untuk
memanjatkan do’a bersama-sama kepada Allah SWT atau biasa disebut
dengan tahlilan sebagai ucap rasa syukur oleh seluruh warga masyarakat di
Kelurahan Tegal Bunder Kota Cilegon kepada Allah SWT, setelah acara
do’a bersama selesai dilanjut dengan tukar menukar berkatan dan makanan
tradisional lainnya, kemudian hasil tukar menukar berkatan selesai
diadakan makan secara bersama-sama. Dalam do’a bersama tersebut
dihadiri oleh tokoh masyarakat dan dihadiri oleh masyarakat Lingkungan
Kelurahan Tegal Bunder. Sebab makna sedekah bumi (botokan) itu sendiri
bermakna sebagai sebuah tradisi yang dilakukan oleh masyarakat yang
bertujuan untuk bersyukur kepada Allah SWT yang telah memberikan

segalanya termasuk yang ada di bumi yang dihuni oleh manusia.
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Nilai-nilai pendidikan keislaman dalam tradisi sedekah bumi
(botokan) di Kelurahan Tegal Bunder Kota Cilegon, yaitu :

a. Nilai aqidah yang merupakan kepercayaan atau keyakinan. Dalam
upacara tradisi sedekah bumi (botokan), nilai akidah disini yaitu
masyarakat selalu meyakini bahwa keberkahan ini datang dari Allah
SWT., melalui hasil panen yang didapatkan patut disyukuri, bentuk
rasa syukur tersebut hanya ditunjukan kepada Allah SWT.

b. Nilai akhlak. Akhlak merupakan ajaran baik buruk dalam perilaku
atau tingkah laku perbuatan manusia. Didalam tradisi ini, nilai
akhlak yang terkandung didalamnya adalah mempererat tali
silaturahmi, saling tolong menolong, antara warga masyarakat
contohnya warga masyarakat yang tidak mampu dapat merasakan
makanan yang hidangkan sebab tukar menukar berkatan,
selanjutnya gotong royong seperti makna tradisi sedekah bumi
(botokan) yaitu sebuah tradisi yang dilakukan dengan dasar ucapan
rasa syukur masyarakat kepada Allah SWT. bentuk perilaku Syukur
itulah yang merupakan nilai akhlak dalam tradisi sedekah bumi
tersebut.

c. Nilai ibadah. Hal tersebut terdapat dalam makna yang tersirat pada
sebuah makanan yang diberi julukan botok yang mana memiliki

lima titik pojok yang memiliki arti rukun islam dan lima waktu
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sholat. Sholat merupakan perbuatan yang ditujukan untuk mencari

ridha Allah SWT dan hal itu masuk dalam nilai ibadah.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian dari skripsi ini, terdapat beberapa saran

yang dapat diberikan untuk nilai-nilai pendidikan keislaman dalam tradisi

sedekah bumi (botokan) di Kelurahan Tegal Bunder Kota Cilegon, yaitu :

1.

Pemahaman dan edukasi : didalam tradisi ini perlu sebuah pemahaman
dan edukasi, untuk itu tokoh masyarakat, pemuka agama dan seorang
pendidik di Lingkungan Tegal Bunder Kota Cilegon harus mampu
memberikan sebuah pembelajaran sekaligus pemahaman terhadap
makna dan nilai-nilai pendidikan keislaman yang terkandung dalam
tradisi sedekah bumi (botokan) di Kelurahan Tegal Bunder Kota
Cilegon kepada warga masyarakat kurang memahami khususnya
generasi muda jaman sekarang.

Pendidikan keislaman dalam tradisi botokan : dengan adanya tardisi
botokan ini, masyarakat di Kelurahan Tegal Bunder Kota Cilegon
mampu mengetahui nilai-nilai pendidikan keislaman yang terdapat
dalam tradisi ini, agar nilai akidah, akhlak, dan ibadah dengan mudah
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya bagi pendidik

agar mampu memberikan pengajaran kepada peserta didik melalui
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lembaga pendidikan untuk terus menjaga kelestarian budaya dengan
tidak mengabaikan nilai-nilai pendidikan keislaman didalamnya.

. Pelibatan tokoh masyakat dan pemuka agama : tokoh masyarakat dan
pemuka agama di Kelurahan Tegal Bunder Kota Cilegon memiliki
peranan penting dalam pelaksanaan tradisi botokan ini. Tokoh
masyarakat dan pemuka agama perlu terlibat aktif dalam pemantauan,
membimbing, dan memberikan arahan kepada warga masyarakat dalam
melaksanakan tradisi sedekah bumi (botokan) agar pelaksanaan tradisi
yang dilakukan tidak menyimpang tetapi selalu sesuai dengan syariat

islam.



